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ABSTRAK

Persalinan preterm adalah proses pengeluaran hasil konsepsi sebelum 37 minggu
dan janin yang lahir  beresiko mengalami  komplikasi akibat imaturitas organ tubuh.
Berdasarkan hal tersebut, persalinan preterm menjadi penyebab utama mortalitas dan
morbiditas  neonatus.  Peningkatan  hormon  kortisol  dan  kadar  malondialdehyde
merupakan salah satu biomarker penyebab terjadinya persalinan preterm. Peningkatan
salah  satu  atau  keduanya  menjadi  pencetus  terjadinya  persalinan  preterm.  Tujuan
penelitian  untuk mengetahui  perbedaan hormon kortisol  dan  kadar  malondialdehyde
pada persalinan preterm dan persalinan aterm.

Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan rancangan cross sectional
comparative terhadap 20 persalinan preterm dan 20 persalinan aterm. Tempat penelitian
meliputi beberapa rumah sakit dan bidan praktek swasta  di Kota Padang, RSUD Aro
Sukoa  Kabupaten  Solok,  serta  laboratorium  biomedik  dan  biokimia  Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas padang. Sampel penelitian dipilih secara  consecutive
sampling.  Pemeriksaan  hormon  kortisol  menggunakan  ELISA  Kit dan  pengukuran
kadar malondialdehyde dengan spektrofotometer. Menilai perbadingan hormon kortisol
dan kadar melondialdehyde pada persalinan preterm dan persalinan aterm menggunakan
uji T-Independent dan Mann-Whitney .

Hasil  penelitian dengan uji  T-independent menunjukkan ada perbedaan rerata
hormone  kortisol  pada  persalinan  aterm  dan  persalinan  preterm  (p=0,004)  dan  uji
Mann-whitney menunjukkan  ada  perbedaan  kadar  malondialdehyde  pada  persalinan
preterm  dan  persalinan  aterm  (p=0,00).  Hasil  penelitian  dengan  analisa  stratifikasi
menunjukkan ada perbedaan hormon kortisol antara persalinan preterm dan persalinan
aterm pada  kelompok  paritas  multipara  (p= 0,025)  dan  tidak   ada  perbedaan  pada
kelompok paritas primipara (p=0,166). Ada perbedaan kadar malondialdehyde antara
persalinan preterm dan persalinan aterm pada kelompok paritas primipara (p= 0,002)
dan multipara (p=0,007).

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  hormon  kortisol
meningkat  pada  kehamilan  multiparitas  dan kadar  malondialdehyde meningkat  pada
persalinan preterm.
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